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ABSTRAK

Caroline Hendro Sutanto (705070041)
Gambaran Resiliensi Perempuan Dewasa Madya Single Parent yang
Suaminya Meninggal; Henny E. Wirawan, M.Hum, Psi, QIA; Program Studi
S1 Psikologi, Universitas Tarumanagara, (122 Hlm; P1-P5; L1-L16)

Kematian pasangan merupakan pengalaman paling menyakitkan di dalam

kehidupan berkeluarga dan merupakan tantangan besar bagi seorang

perempuan terutama dalam menjalankan peran sebagai seorang single parent.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai resiliensi

perempuan dewasa madya single parent yang suaminya meninggal. Resiliensi

merupakan kapasitas manusia untuk menghadapi, mengatasi, kemalangan

(adversity), dan dengan pengalaman itu, seseorang diubah menjadi lebih kuat

dari sebelumnya (Grotberg, 1999). Resiliensi perlu dimiliki oleh seorang

perempuan yang suaminya meninggal untuk mengatasi kesedihan dan bangkit

untuk menjalankan peran barunya sebagai seorang single parent. Wawancara

mendalam (in-depth interview) dilakukan terhadap empat orang perempuan

single parent (yang berusia 43 sampai 48 tahun) karena kematian suami.

Penelitian ini berlangsung dalam rentang waktu lima bulan, dimulai pada Februari

2011 sampai dengan Juni 2011. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keempat

subyek menghadapi berbagai tantangan pasca kematian suami. Secara umum,

keempat subyek berhasil membangun resiliensi dalam mengatasi kesedihan dan

menjalankan perannya sebagai single parent.

Kata Kunci: Resiliensi, Kematian Suami, Single Parent, dan Perempuan Dewasa

Madya
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